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RINGKASAN 

 Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Belawan Sumatera Utara merupakan 

salah satu pelabuhan perikanan terbesar di Sumatera Utara, yang beperan penting 

dalam pelabuhan perikanan tangkap dan pemasarannya Purse seine merupakan 

salah satu alat tangkap yang digunakan untuk menangkap ikan tembang. Ikan 

tembang (Sardinella gibbosa) merupakan salah satu jenis ikan pelagis kecil yang 

dikonsumsi oleh masyarakat sumatera utara yang memiliki nilai ekonomis penting 

karena banyak dijadikan sebagai bahan olahan ikan asin yang digemari masyarakat 

dan dikonsumsi dalam keadaan segar sehingga ikan tembang menjadi target utama 

penangkapan nelayan.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan panjang berat ikan 

tembang serta ukuran layak tangkap ikan tembang yang didaratkan di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Belawan Sumatera Utara. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survey. Pengambilan sampel ikan menggunakan 

metode simple random sampling. Jumlah ikan yang diteliti yaitu 100 sampling. 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah berupa pengukuran hubungan 

panjang berat ikan dan ukuran layak tangkap.  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan panjang berat ikan 

tembang diperoleh persamaan yaitu W=0,0002L2,3932 dengan koefesien determinasi 

(r²) pada ikan tembang yaitu 0,6319, dengan nilai koefesien b = 2,3932 yaitu (b<3). 

Selanjutnya ukuran panjang ikan tembang yaitu berkisar antara 145-192 mm. 

Untuk hasil tangkapan terbanyak yaitu terdapat pada ikan tembang dengan 

ukuran panjang 163-168 mm dengan berat rata-rata 28,35gram sebanyak 44 ekor 

dan terendah pada ukuran kelas 187-192 mm dengan berat rata-rata 52, 44 gram 

sebanyak 2 ekor. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah hubungan panjang berat ikan tembang 

bersifat allometrik yang artinya pertambahan panjang lebih cepat dari pertambahan 

beratnya dan terdapat korelasi yang kuat antara panjang dan berat ikan, sedangkan 

untuk ukuran layak tangkap ikan tembang secara keseluruhan dikategorikan adalah 

layak tangkap.  

Kata Kunci:  Ikan tembang (Sardinella gibbosa), Hubungan Panjang dan Berat, 

Interval Kelas 

Keterangan: 1) Pembimbing Utama  

                    2) Pembimbing Pendamping 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Belawan merupakan salah satu 

pelabuhan perikanan terbesar di Sumatera Utara, yang beperan penting dalam 

pelabuhan perikanan tangkap dan pemasarannya. PPS Belawan terletak diantara 

Perairan Timur Sumatera (Selat Malaka) Perairan Zona Ekonomi Eksklusif 

Indonesia (ZEEI) dan Laut Cina Selatan (Siahaan et al., 2016). PPS Belawan 

memiliki peranan penting dalam mendukung perekonomian daerah dan negara, 

mengingat volumenya yang besar dalam hal pendaratan hasil tangkapan ikan dan 

peranannya sebagai salah satu pusat distribusi produk perikanan dan memiliki 

fasilitas lengkap yang mendukung aktivitas perikanan skala besar, baik untuk ikan 

konsumsi, ikan tangkap, maupun ikan untuk industri pengolahan (Yuliana et al., 

2018). Sumberdaya ikan pelagis yang tertangkap di PPS Belawan dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu ikan pelagis besar seperti tuna tongkol, cakalang dan ikan pelagis 

kecil seperti layang, selar, kembung, teri, kerapu, lemuru, dan tembang (Sinaga et 

al., 2015). 

Purse seine merupakan salah satu alat tangkap yang terdapat di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Belawan. Alat tangkap purse seine beroperasi dengan cara 

menangkap ikan pelagis yang bergerombol. Secara umum proses purse seine 

meliputi penurunan jaring (setting), pelingkaran gerombolan ikan, penarikan jaring 

(hauling), dan pengangkatan hasil tangkapan (brailing). Purse seine adalah alat 

tangkap dengan jumlah yang cukup mendominasi populasi alat penangkap ikan yang 

berada di PPS Belawan. Setidaknya sampai tahun 2021 terdapat 207unit kapal purse 

seine, dari total 567 unit armada kapal yang berpangkalan di PPS Belawan. Selain 

itu, alat tangkap purse seine di PPS Belawan merupakan alat tangkap dengan ukuran 

gross tonage (GT) yang besar. Berdasarkan data kapal aktif pada tahun 2021 di PPS 

Belawan, diketahui bahwa dari 207 unit alat tangkap purse seine, terdapat 139 alat 

tangkap yang memiliki ukuran di atas 30 GT. Kegiatan penangkapan ikan dengan 

alat tangkap purse seine di PPS Belawan yang besar dan dominan tentu saja sangat 

mempengaruhi sistem pengelolaan yang dilakukan oleh PPS Belawan. Salah satu 
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jenis ikan pelagis kecil yang tertangkap menggunakan purse seine adalah ikan 

tembang. Ikan tembang (Sardinella gibbosa) merupakan salah satu jenis ikan pelagis 

kecil yang dikonsumsi oleh masyarakat Sumatera Utara yang memiliki nilai 

ekonomis penting karena banyak dijadikan sebagai bahan olahan ikan asin yang 

digemari masyarakat dan dikonsumsi dalam keadaan segar sehingga ikan tembang 

menjadi target utama penangkapan nelayan. Tingginya permintaan ikan tembang 

baik segar maupun olahan mengakibatkan masifnya penangkapan atau ekspolitasi 

ikan tembang yang berdampak pada jumlah dan ukuran ikan tembang. Ikan tembang 

termasuk jenis ikan yang banyak diminati karena memiliki kandungan protein yang 

tinggi dan harga yang relatif murah, sehingga aktivitas penangkapan yang dilakukan 

terus menerus akan berdampak pada penurunan jumlah ikan tembang diperairan.     

Salah satu upaya yang dilakukan untuk menjaga keberlanjutan baik jumlah 

maupun hasil tangkapan dari ikan tembang perlu adanya informasi yang 

berhubungan dengan panjang dan berat ikan tembang. Dengan pemahaman yang 

lebih baik mengenai hubungan panjang dan berat ikan tembang, pengelola perikanan 

dapat menetapkan regulasi yang tepat, seperti ukuran minimal tangkapan, yang dapat 

membantu menjaga populasi ikan tembang agar tetap lestari. Oleh karena itu 

diperlukan informasi untuk mengetahui pola pertumbuhan ikan tembang yaitu 

penelitian tentang hubungan panjang berat ikan tembang di PPS Belawan tersebut.  

Penelitian hubungan panjang ikan bertujuan untuk mengetahui variasi berat 

dan panjang tertentu dari ikan secara individual atau kelompok-kelompok individu 

sebagai suatu petunjuk tentang kondisi biologis ikan (Muchlisin et.al., 2021; 

Batubara et.al., 2019). Menurut Fitrinawati (2004), hubungan panjang berat dalam 

hal ini juga sangat berpengaruh dalam perubahan pola makan dari waktu kewaktu 

diduga dipengaruhi oleh ketersediaan, kelimpahan dan penyebaran sumberdaya 

makanan yang ada diperairan tersebut (Fachrurrazi et.al.,2019; Romanda et.al., 

(2019). Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut sehingga perlu 

dilakukan penelitian dengan judul “Hubungan panjang berat ikan tembang yang 

didaratkan di PPS Belawan Sumatera Utara”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Tingginya permintaan ikan tembang baik segar maupun olahan 

mengakibatkan masifnya penangkapan atau eksploitasi ikan tembang yang 
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berdampak pada ukuran ikan tembang. Masalah berikutnya yaitu belum adanya 

penelitian yang berkaitan dengan ukuran panjang dan berat ikan tembang di PPS 

Belawan sehingga penelitian ini sangat perlu dilakukan untuk memberikan informasi 

awal terkait dengan kondisi sumberdaya perikann ikan tembang. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan panjang dan berat ikan tembang 

serta ukuran layak tangkap yang didaratkan di Pelabuhan Perikan Samudera Belawan 

Sumatera Utara.  

 1.3 Tujuan   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan panjang berat 

dan ukuran layak tangkap ikan tembang yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan 

Samudera Belawan Sumatera Utara. 

1.4 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan bagi peneliti 

dan diharapkan dapat menambah pengetahuan kepada pembaca serta sebagai 

informasi bagi masyarakat tentang hubungan panjang berat ikan tembang yang 

didaratkan di PPS Belawan Sumatera Utara. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Alat Tangkap Purse Seine 

Alat tangkap purse seine merupakan alat tangkap yang digunakan untuk 

menangkap ikan-ikan pelagis yang bergerombol. Cara pengoperasional alat tangkap 

purse seine ini yaitu dengan mengitari ikan yang bergerombol kemudian pada bagian 

tali ris bawah ditarik sehingga membentuk seperti mangkuk. Alat tangkap purse 

seine teridiri dari beberapa bagian yaitu pelampung, tali pelampung, tali ris atas, tali 

pemberat, pemberat, tali ris bawah, tali kolor, dan cincin. Menurut Sudirman et al., 

(2012), purse seine atau pukat cincin adalah alat penangkapan ikan dari jaring 

yang dioperasikan dengan cara melingkari gerombloan ikan hingga alat tersebut 

membentuk mangkok pada akhir proses penangkapan. Alat tangkap ini digunakan 

untuk menangkap ikan pelagis yang suka bergerombol (schooling). Prinsip 

menangkap ikan dengan purse seine adalah dengan melingkari gerombolan ikan 

dengan jaring. Setelah tali ditarik, jaring bagian bawah akan berbentuk kerucut 

sehingga ikan-ikan terkumpul di bagian kantong dan sulit keluar dari jaring. Artinya, 

dengan memperkecil ruang gerak ikan maka ikan-ikan tidak dapat melarikan diri dan 

akhirnya tertangkap. Fungsi mata jaring adalah sebagai dinding penghalang dan 

bukan sebagai pengerat ikan. 

Purse seine berbentuk persegi panjang dengan pelampung (floats) di bagian 

atas dan pemberat (sinkers) serta cincin besi (rings) di bagian bawah. Saat 

dioperasikan, kapal yang membawa jaring purse seine melingkari sekawanan ikan 

yang telah dikumpulkan dengan pemikat rumpon dan lampu berkekuatan tinggi. 

Setelah lingkaran terbentuk sempurna, maka tali kolor (purse line) yang terdapat di 

bagian bawah selanjutnya akan ditarik melewati cincin-cincin besi yang 

bergelantungan di bagian bawah jaring sehingga jaring mengerucut dan berbentuk 

seperti mangkok dengan segerombolan ikan yang terkurung di dalamnya (Pusat 

Pendidikan Kelautan dan Perikanan Ambon, 2012). Adapun bentuk dari alat tangkap 

purse seine sebagai berikut. 
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Gambar 1. Konstruksi Alat Tangkap Purse Seine (Widodo et al, 2010) 

 

Secara umum, material penyusun pukat cincin (purse seine) terdiri dari (Pusat 

Pendidikan Kelautan dan Perikanan Ambon, 2012): 

1. Kantong (bund) 

 Kantong adalah bagian jaring yang pada waktu penarikan tali kolor dengan 

serentaknya membentuk suatu kantong, yang nantinya berfungsi sebagai tempat 

untuk mengurung/ mengumpulkan ikan. Sebagai penadah, maka kantong memiliki 

ukuran mata jaring yang lebih kecil dibandingkan mata jaring yang terletak pada 

badan dan sayap sehingga ikanikan yang telah terkumpul pada bagian kantong tidak 

fapat meloloskan diri. 

 2. Badan (body)  

Badan jaring terletak pada bagian kiri dan kanan dari pada kantong yang 

berfungsi sebagai pengiring ikan kebagian jaring. Dengan demikian maka ikan-ikan 

akan dengan mudah terkumpul pada bagian kantong.  

3. Sayap (wing)  

Sayap terletak pada bagian kiri dan kanan badan jaring. Sayap jaring 

berfungsi sebagai alat untuk mengiring ikan kedalam areal tangkap dari alat ini. 

 4. Pelampung (float)  

Sesuai dengan namanya sudah barang tentu pelampung ini berfungsi sebagai 

alat untuk mengapungkan sesuatu alat atau bagianbagian alat tertentu dari suatu jenis 

alat sesuai dengan tujuannya.  
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5. Tali Temali  

Beberapa tali temali pada alat tangkap pukat cincin sesuai dengan fungsinya 

adalah sebagai berikut: 

• Tali Pelampung (float Line) sebagai tempat pelampung • Tali Ris Atas sebagai 

tempat untuk mengantungkan daging jaring, selain itu pula untuk mempermudah 

penarikan alat  

• Tali Pemberat untuk menempatkan/ memasang pemberat • Tali cincin untuk 

mengantungkan cincin 

 • Tali kolor untuk mengantungkan cincin  

• Bridle line, tali tempat untuk mengantungkan tepi jaring (selvage) sebelah samping 

yang berfungsi untuk menarik tali pemberat serta tali kolor kepermukaan. 

 • Tali sama-sama, tali yang dipasangkan pada bagian ujung sebelah kiri dan kanan 

jaring yang dapat berfungsi untuk mempertemukan kedua ujung jaring serta dapat 

berfungsi sebagai alat bantu (perahu semang) sebagai tanda untuk dapat mengetahui 

ujung jaring pada waktu penebaran (setting).  

• Tali bantu, tali yang dipasang untuk memisahkan sero dengan tali jangkar. Tali ini 

juga khusus dipakai untuk membantu dalam penangkapan dengan cara melingkar 

sero. 

 6. Cincin  

Cincin merupakan tempat lewatnya tali kolor, cincin yang terletak tepat 

ditengah jaring yang telah diberi tanda khusus untuk dapat memudahkan pada saat 

penyusunan alat kembali.  

7. Pemberat (singker)  

Pemberat pada jaring berfungsi untuk dapat menarik jaring kebawah secara 

fertikal agar jaring dapat terentang dengan sempurna. Material pembentuk pemberat 

yang digunakan adalah timah hitam yang diletakan pada bagian sayap dari pada 

jaring.  

8. Galah 

           Terbuat dari kayu atau bambu yang pada bagian ujungnya diberi cabang yang 

digunakan untuk mengeluarkan jaring dari sero (rakit rumpon) pada saat melakukan 

operasi penangkapan, caranya yaitu pelampung pada sisi kiri dan kanan dari sero 

(rakit rumpon) ditekan ke dalam air pada saat permukaan jaring akan meliwati sero, 
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sedangkan yang satu lagi berfungsi untuk mengangkat tali bantu keatas perahu jaring 

pada saat kegiatan melingkari sero (rakit rumpon). 

2.2 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Tembang (Sardinella gibbosa) 

Sardinella gibbosa termasuk ikan pelagis kecil yang penyebaran dekat 

(neritik), dijumpai dengan perairan Samudera dan lepas pantai sampai kedalam 100-

150 m (Nissa, 2012). Sardinella gibbosa, Umumnya Famili Clupeidae, termasuk 

jenis ikan pelagis kecil yang hidup bergerombolan, sebagai pemakan plankton dan 

krustasea kecil (Abrantes et al., 2009), memiliki penyebaran sangat luas dari Afrika 

Timur ke pesisir Taiwan, Filipina, Indonesia, hingga bagian utara Australia adalah 

sebagai berikut:  

Kingdom  : Animalia  

Filum     : Chordata   

Ordo     : Clupeiformes  

Family  : Clupeidae  

Kelas  : Actinopterygii 

Genus  : Sardinella  

Species  : Sardinella gibbosa  

 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

 

Sardinella gibbosa memiliki bentuk tubuh memanjang dan pipih serta 

memiliki duri dibagian bawah badan, lengkung kepala bagian atas sampai diatas 

mata hampir lurus dari setelah mata sampai awal dari sirip punggung agak 

cembung. Tinggi badan ikan lebih besar daripada panjang kepala dengan mata 

tertutup oleh kelopak mata, sirip punggung ikan tembang terletak sebelum 

pertengah badan, sedangkan dasar sirip punggung, Kepala dan bagian atas ikan 

tembang berwarna hijau kebiruan, sedang bagian bawah berwarna keperakan 

sehingga memiliki degradasi warna hijau kebiruan (Izzani, 2012). Robiyanto, 

Gambar 2. Ikan tembang (Sardinella gibbosa)    
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(2013) Makanan utama ikan tembang (Sardinella gibbosa) adalah plankton, 

(zooplankton dan fitoplankton) dan ikan tembang dilengkapi dengan tipis insang 

(gill rakers) untuk menapis atau menyaring plankton sebagai makanannya. 

Bintoro, (2005) ikan tembang khususnya di Jawa Timur terkonsentrasi di 

perairan sebelah Utara Painton, Maleker, Selat Madura Barat selain itu perairan 

sebelah Timur keadaan perairannya jernih bisa disimpulkan migrasi di laut Jawa 

bagian Timur asal ikan tembangberasal dari laut Jawa, Selat Makasar, atau laut 

Flores. Menurut White, (2006) ikan tembang dapat hidup pada pantai dengan 

kedalaman berkisar antara 0-50 m di Wilayah Hindia Timur dan Pasifik Barat. 

Syakilla, (2009) Ikan tembang hidup di lautan terbuka lepas dari dasar 

perairan. Pergerakan vertikel terjadi kerena perubahan siang malam dimana pada 

malam hari gerombolan ikan cenderung berenang ke permukaan dan berada pada 

permukaan sampai matahari sudah terbit dan pada bulan terang ikan akan terpancar 

atau berada tetap dibawah permukaan air. Umumnya ikan pelagis kecil terutama ikan 

tembang bergerak vertikal mengikuti pola pergerakan makanannya. 

 

2.3 Hubungan Panjang dan Berat 

Hubungan panjang berat ikan diperlukan untuk menduga besar populasi 

menduga laju kematian dan untuk mengkonvervasi hasil tangkapan secara statistik 

data hubungan panjang bobot diperlukan dalam manajemen perikanan untuk 

menentukan selektivitas alat tangkap, sehingga non target tidak ikut tertangkap. 

Menurut Wijaksono, (2018) bahwa hubungan panjang bobot dapat mengetahui 

koefesien kondisi ikan yang menunjukkan kegemukan ikan. 

Pola pertumbuhan dapat menggambarkan tentang baik buruknya 

pertumbuhan ikan dan habitat tersebut (Utomo, 2002). Nilai b adalah konstanta yang 

menggambarkan keseimbangan pertumbuhan dan panjang berat ikan (Wijaksono 

,2018). Tipe pertumbuhan ikan dibagi menjadi dua yaitu isometrik dan alometrik. 

Nilai b sama dengan 3 disebut sebagai pertumbuhan yag bersifat isometrik, yang 

artinya pertumbuhan panjang sama dengan berat ikan. Jika nilai b tidak sama dengan 

3 disebut sebagai pertumbuhan yang bersifat alometrik. Alometrik positif memiliki 

nilai b yang lebih dari 3, artinya pertumbuhan lebih besar dibandingkan dengan 

pertumbuhan panjang. Sedangkan alometrik negatif memiliki nilai b kurang dari 3, 
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yang artinya pertumbuhan panjang lebih besar dibandingkan dengan pertumbuhan 

berat. Laju pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor eksternal 

dan faktor internal. Faktor eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan ikan yaitu 

jumlah maupun ukuran makanan yang tersedia, suhu perairan oksigen terlarut dan 

faktor kualiatas airnya. Faktor internaal yang mempengaruhi pertumbuhan ikan yaitu 

keturunan (genetika) jenis kelamin, parasit/penyait, ukuran ikan dan kematangan 

gonad. Pola pertumbuhan ikan dapat dipengaruhi oleh ketersediaan makanan, kondisi 

lingkungan perairan dan tingkah laku ikan. Zuliani et. al (2016) menyatakan bahwa 

besar kecilnya nilai koefesien b dipengaruhi oleh tingkah laku ikan seperti perenang 

aktif menujukkan nilai b lebih relatif dibandingkan ikan perenang pasif. Hubungan 

panjang berat dan faktor kondisi merupakan dua parameter penting dalam biologi 

perikanan (Froese, 2006; Sarkar et al., 2008). Parameter panjang bobot (a dan b) 

bermanfaat dalam ilmu perikanan khususnya untuk memperkirakan bobot individu 

ikan, menghitung faktor kondisi serta membandingkan kondisi lingkungan dan 

habitat ikan (Raharjo dan Simanjuntak, 2008). Hubungan panjang bobot juga 

menunjukkan nilai pertumbuhan yang bersifat relatif, sehingga apabila terjadi 

perubahan terhadap lingkungan dan ketersediaan makanan maka diperkirakan nilai 

ini juga akan berubah.  Menurut Ali et al. (2001) nilai eksponensial (b) relasi panjang 

bobot dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kondisi lingkungan 

perairan. Fadhil et al., (2016) menyatakan bahwa hubungan panjang berat ikan 

merupakan suatu hal yang penting dalam pengelolaan sumberdaya perikanan, karena 

dengan adanya informasi ini dapat diketahui pola pertumbuhan ikan, produktivitas 

dan tingkat kesehatan ikan secara umum. 

Analisis panjang-berat ikan sangat penting dilakukan untuk mengetahui 

kondisi biologi ikan dan stok ikan agar mudah dilakukan manajemen 

keberlangsungan biodiversitas ikan (Froese, 2006; Rosli dan Isa, 2012). Selain itu, 

analisis panjang-berat ikan dilakukan sebagai indikator biologi dari kondisi 

ekosistem perairan tersebut (Courtney et al, 2014). Dalam biologi perikanan, 

hubungan panjang berat ikan merupakan salah satu informasi pelengkap yang perlu 

diketahui dalam kaitan pengelolaan sumber daya perikanan, misalnya dalam 

penentuan selektifitas alat tangkap agar ikan-ikan yang tertangkap hanya yang 

berukuran layak tangkap saja. Pengukuran berat dan panjang ikan untuk menentukan 
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berat jenis dan perubahan panjang individu atau kelompok ikan untuk 

mengindikasikan, kesehatan, kegemukan, produktivitas dan kondisi fisiologis 

termasuk perkembangan gonad (Richter, 2007 dan Blackweel, 2000). Kajian 

hubungan panjang-berat ikan telah banyak dilakukan oleh para peneliti, termasuk 

ikan belanak (Mugil dussumieri) di muara sungai Kumbe Kabupaten Merauke 

(Sunarni, 2017), ikan pantau janggut (Esomus metallicus ahl) di sungai Tenayan dan 

Tapung Mati, Riau ,( Pulungan et al ., 2012), ikan Betutu (Oxyeleotris marmorata) 

di sungai Ulim Kabupaten Pidie Jaya, Provinsi Aceh,( Nasir et al., 2016), ikan lidah 

(Cynoglossus cynoglossus) di Teluk Pabean Indramayu, Jawa Barat (Gustiarisanie et 

al., 2016). Studi tentang hubungan panjang berat ikan di perairan Aceh pernah 

dilaporkan adalah dua jenis ikan air tawar yang hidup di Danau Laut Tawar Rasbora 

tawarensis dan Poropuntius tawarensis (Muchlisin, 2010). 

 

2.4 Ukuran Layak tangkap 

   Penggunaan alat tangkap yang selektif dapat mendukung kelangsungan 

populasi ikan dan mengurangi risiko penangkapan ikan yang belum matang (Kelleher 

2005). Ukuran ikan yang tertangkap diharapkan berada pada ukuran pertama kali 

matang gonad (length at first maturity, Lm). Ukuran pertama kali tertangkap harus 

diatas ukuran pertama kali matang gonad agar tidak terjadi terjadi growth overfishing 

(Saranga et al., 2019). Sebagaimana disampaikan Zamroni & Suwarso (2011) bahwa 

ukuran pertama kali matang gonad perlu diketahui agar ukuran suatu alat tangkap 

dapat dirancang dalam memanfaatkan suatu sumber daya ikan. 

 Hasil monitor parameter biologi ikan tembang yang lebih tinggi dari standar 

nilai NOAA (National Oceanic and Atmospheric Administration) yaitu parameter 

pertumbuhan intrinsik, laju pertumbuhan populasi, mortalitas alami. Sedangkan 

parameter umur maksimum, ukuran maksimum, rekruitmen, umur matang gonad dan 

mean tropic level lebih rendah nilainya. Batasan skor parameter biologi ikan tembang 

setelah evaluasi sehingga diperoleh nilai batasan yang baru dari yang ditetapkan oleh 

NOAA (Setyobudiandi et al., 2017). Pengukuran panjang ikan diperairan Indonesia 

bermanfaat untuk menjadi prasyarat untuk menentukan apakah kegiatan 

penangkapan dapat berdampak pada karakteristik biologis dari spesies dan 
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merupakan informasi penting untuk menghindari eksploitasi ikan demi memastikan 

keberlanjutannya (Tampubolon 2021).   

  Ukuran pertama kali matang gonad ikan tembang pada Pelabuhan Perikanan 

Pantai (PPP) Prigi yaitu sebesar 128 mm atau sama dengan 13 cm (Tampubolon et 

al., 2019). Hasil penelitian dari Harlyan Ledhyane et al. (2021) ukuran pertama kali 

matang gonad ikan tembang di Muncar Banyuwangi adalah 13 cm. Dahlan et al., 

(2015) menyatakan ukuran awal matang gonad merupakan salah satu parameter yang 

penting dalam penentuan ukuran terkecil ikan yang ditangkap atau yang boleh 

ditangkap. Sebagaimana disampaikan Zamroni & Suwarso (2011) bahwa ukuran 

pertama kali matang gonad perlu diketahui agar ukuran suatu alat tangkap dapat 

dirancang dalam memanfaatkan suatu sumber daya ikan. 

 Ukuran ikan adalah selisih antara satu bagian ke bagian tubuh yang lainnya. 

Jumlah dan ukuran ikan yang berbeda pada suatu populasi dapat disebabkan karena 

pola pertumbuhan, migrasi serta adanya perubahan atau pertambahan ikan jenis baru 

pada suatu populasi yang sudah ada. Ukuran panjang ikan dipengaruhi oleh metode 

pengoperasian dan spesifikasi alat tangkap (Kalsum et al., 2019). Perbedaan ukuran 

satu populasi yang sama pada lokasi yang berbeda yaitu karena terjadinya 

penambahan kelompok ikan yang lain kedalam satu kelompok tertentu dan juga 

faktor lainnya seperti ketersediaan makanan, suhu perairan, oksigen terlarut ukuran 

ikan, kondisi lingkungan dan ketersediaan makanan. Sebagaimana di ungkapkan oleh 

Polanunu et al., (2020) bahwa perbedaan jumlah dan ukuran ikan dalam populasi di 

perairan dalam suatu populasi dapat disebabkan oleh, pola pertumbuhan, migrasi dan 

adanya perubahan atau pertambahan ikan baru pada suatu populasi yang sudah ada. 
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BAB III 

MATERI DAN METODE 

 

3.1 Tempat dan Waktu  

            Penelitian ini telah dilakukan di Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan 

Sumatera Utara pada tanggal 02 Februari 2025 sampai dengan 03 Maret 2025. 

3.2 Materi dan Peralatan  

  Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan tembang. Sedangkan 

peralatan yang digunakan adalah meteran dengan ketelitian 1mm (0,1 cm) untuk 

mengukur panjang ikan, timbangan digital dengan ketelitian 0,01gram untuk 

menimbang berat ikan, alat-alat tulis untuk mencatat hasil pengukuran dan kamera 

sebagai bahan dokumentasi.  

3.3 Metode Penelitian  

 Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. 

Metode survey adalah metode yang bertujuan menggambarkan suatu sampel atau 

seluruh populasi dengan cara mengumpulkan data dan menganalisis data secara 

stastistik (Creswell, 2015) dan metode pengambilan sampel ini menggunakan 

metode simple random sampling. Menurut Sugiyono (2012), simple random 

sampling merupakan metode yang digunakan untuk memilih sampel dari populasi 

secara acak sederhana sehingga setiap anggota populasi mempunyai peluang yang 

sama besar untuk diambil sebagai sampel. 

3.4 Prosedur Penelitian 

  Adapun prosedur penelitian adalah sebagai berikut: 

3.4.1 Mengurus perizinan penelitian 

  Perizinan penelitian dilakukan sebelum dilakukannya pendataan hasil 

tangkapan ikan tembang yang didaratkan di PPS Belawan. Perizinan ini meliputi 

koordinasi dengan pihak PPS Belawan sekaligus menyerahkan surat penelitian. 
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3.4.2 Penentuan Kapal 

  Kapal ikan yang menjadi objek didalam pengambilan data hasil tangkapan 

ikan tembang dilakukan secara langsung yaitu kapal purse seine yang berukuran 30 

GT. Kapal yang dipilih selanjutnya dilakukan perizinan dengan pemilik kapal untuk 

dapat diberikan izin didalam pendataan hasil tangkapan ikan tembangnya. 

3.4.3 Pengambilan Data 

Data yang diambil yaitu sebanyak 100 ekor ikan tembang yang diambil secara 

langsung di dalam keranjang ikan sesaat setelah dilakukannya pembongkaran.  

Pertimbangan pengambilan data 100 ekor ikan tembang sebagai sampel didalam 

penelitian hubungan panjang dan berat ikan tembang. Hal ini sesuai menurut (Nur 

Fadillah Amin et.all (2023) ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 

30 sampai dengan 500 sampel. 

3.4.4 Pengukuran dan penimbangan 

  Pengukuran ikan tembang yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

mengukur panjang total (TL) dan penimbangan yang dilakukan dengan timbangan 

digital dimana satuan berat yang digunakan adalah gram (Muhit 2020). 

3.5 Peubah yang Diamati  

           Peubah yang diamati dalam penelitian ini berupa pengukuran panjang berat 

ikan dan ukuran layak tangkap. 

3.6 Analisis Data  

3.6.1 Hubungan Panjang dan Berat  

  Hasil pola pertumbuhan ikan diperoleh dari menganalisis hubungan panjang 

dan berat ikan (Muhotimah et al., 2013). 

 

 W = a Lb  

Keterangan: 

W = Berat ikan (gram)   

L = Panjang ikan (mm)                     

a =Intercept (perpotongan kurva hubungan panjang dan berat dengan sumbu Y)  
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b = Koefisien regresi (penduga pola pertumbuhan panjang dan berat)   

Untuk mempermudah perhitungan, maka persamaan di atas dikonversi ke 

dalam bentuk logaritma sehingga menjadi persamaan linear sebagai berikut 

(Jennings et al., 2001): 

Log W= log a + b log L 

Setelah melakukan transformasi ke bentuk logaritma terhadap data aslinya, 

nilai a dan b dapat diselesaikan dengan menggunakan metode kuadrat terkecil dan 

nilai a yang diperoleh harus di-antilogkan.   

Persamaan tersebut dapat mengetahui pola pertumbuhan panjang dan berat 

ikan. Nilai b yang diperoleh digunakan untuk menentukan pola pertumbuhan. 

menurut (Effendie,2002). 

Tabel 1. Kriteria Pertumbuhan Berdasarkan Nilai b menurut Effendi (2002). 

Nilai   Tipe Pertumbuhan   Keterangan   

b = 3   Isometrik   Pertumbuhan panjang sama dengan bobot   

b > 3   Allometrik positif   Pertumbuhan bobot lebih cepat dari panjang   

b < 3   Allometrik negatif   Pertumbuhan panjang lebih cepat dari bobot   

 

Interpretasi nilai R antara bobot dan panjang ikan digunakan kriteria 

berdasarkan Prihartini (2006):  

Tabel 2 Interpretasi nilai (R) antara Bobot dan Panjang Ikan     

Nilai R Makna (Tingkat Hubungan) 

0,00-0,19   Korelasi sangat rendah  

0,20-0,39   Korelasi rendah   

0,40-0,59   Korelasi sedang   

0,60-0,79   Korelasi kuat   

0,80-1,00   Korelasi sangat kuat   

 

 

3.6.2 Interval Kelas  

Interval kelas yaitu bagian yang memisahkan kelas yang satu dengan kelas 

yang lain. Cara menghitung interval kelas menurut Yonvitner et all. (2020) 

menggunakan rumus sebagai berikut:   

                              K = 1 + 3,3 log n 
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Keterangan:  

K      = Kelas       

Log n = Jumlah banyaknya data   

Interval ini digunakan untuk menganalisis ukuran layak tangkap ikan 

tembang. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan Provinsi 

Sumatera Utara. Adapun lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar. 

Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Belawan secara geografis terletak di 

pesisir timur Pulau Sumatera, tepatnya di wilayah Kecamatan Medan Belawan, Kota 

Medan, Provinsi Sumatera Utara.  Pelabuhan ini terletak pada sisi pantai timur 

Sumatera dengan posisi koordinat 3°46’22,50” LU dan 98°41’59,33”BT. Lokasinya 

berada di antara perairan Pantai Timur Sumatera yang merupakan bagian dari Selat 

Malaka, Laut Cina Selatan, dan Perairan Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) Indonesia 

(WPP-RI 571). Peningkatan status pelabuhan dari PPN menjadi PPS terjadi pada 1 

Mei 2001 dengan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 26 Tahun 2001 

tentang Organisasi Dan Tata Kerja Pelabuhan Perikanan (Saptanto & Apriliani 

2012). PPS Belawan memiliki peranan penting dalam mendukung perekonomian 

daerah dan negara, mengingat volumenya yang besar dalam hal pendaratan hasil 

tangkapan ikan dan peranannya sebagai salah satu pusat distribusi produk perikanan 

Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian 
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dan memiliki fasilitas lengkap yang mendukung aktivitas perikanan skala besar, baik 

untuk ikan konsumsi, ikan tangkap, maupun ikan untuk industri pengolahan (Yuliana 

et al., 2018). PPS Belawan merupakan jalur laut yang berbatasan dengan dua negara, 

yaitu Indonesia dan Malaysia, sehingga pengelolaan perikanan Indonesia di 

WPPNRI 571 sangat ditentukan dari peran PPS Belawan dalam mengelola kegiatan 

perikanan tangkap sebagai salah satu sumber perekonomian negara. Menurut 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 8 Tahun 2012 tentang 

Kepelabuhan Perikanan, pelabuhan perikanan adalah tempat yang terdiri dari daratan 

dan perairan di sekitarnya dengan batasan tertentu yang digunakan sebagai lokasi 

pemerintahan dan sistem bisnis perikanan yang digunakan sebagai tempat kapal 

bersandar, berlabuh, bongkar muat ikan yang dilengkapi dengan fasilitas penunjang, 

fasilitas keselamatan pelayaran, dan kegiatan penunjang perikanan. Melihat posisi 

strategis PPS Belawan, baik secara geografis maupun secara pengembangan 

ekonomi di kawasan pesisir pantai timur Sumatera, maka dirasa sangat penting untuk 

memastikan pengelolaan telah dilakukan secara baik. 

 

4.2 Data Produksi Bulanan Ikan Tembang Tahun 2024 di PPS Belawan 

Sumatera Utara   

Adapun data produksi hasil tangkapan ikan tembang yang didaratkan di 

Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan mulai dari bulan Januari sampai dengan 

bulan Desember 2024 dapat dilihat pada gambar 4 sebagai berikut. 

 

Gambar 4. Produksi Hasil Tangkapan Ikan Tembang Tahun 2024 
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Data diatas adalah hasil tangkapan bulanan ikan tembang dengan alat 

tangkap purse seine yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan 

Sumatera Utara mulai dari hasil tangkapan ikan tembang dari bulan Januari sampai 

dengan Desember. Dari hasil tangkapan ikan tembang yang didapat yaitu bulan 

Januari 1651 kg, Februari 5290 kg, Maret 2987 kg, April 1706 kg, Mei 6361 kg, 

Juni 7296 kg, Juli 12.719 kg, Agustus 1530, September 2545 kg, Oktober 1504 kg, 

November 16.217 kg, dan Desember 2606 kg. Hasil tangkapan ikan tembang yang 

terendah terdapat pada bulan Oktober yaitu sebanyak 1.504 kg dan hasil tangkapan 

tertinggi terdapat pada bulan November yaitu sebanyak 16.217 kg. Dari data 

produksi tersebut bahwa ikan tembang mengalami fluktuasi (naik turun) dari bulan 

Januari sampai dengan bulan Desember 2024 ( BPS Belawan 2024). 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 19 Tahun 

2022 tentang estimasi potensi sumber daya ikan, jumlah tangkapan yang 

diperbolehkan, dan tingkat pemanfaatan sumber daya ikan di wilayah pengelolaan 

perikanan Negara Republik Indonesia, estimasi potensi sumber daya ikan di 

WPPNRI 571 mencapai 591.138 ton, dengan jumlah tangkapan yang diperbolehkan 

sebesar 379.321 ton. Suman et al. (2018) menyatakan bahwa tingkat pemanfaatan 

sumber daya ikan demersal, pelagis, dan karang di Selat Malaka telah mengalami 

over-fishing. Sumber daya ikan yang terdapat di WPP NRI 571 dimanfaatkan oleh 

sejumlah nelayan dengan berbagai jenis alat penangkapan ikan. Menurut Audina et 

al. (2021) telah terjadi penurunan potensi hasil tangkapan yang didaratkan 

khususnya di PPS Belawan. Menurut Nurdin and Grydehoj (2014), jumlah hasil 

tangkapan tidak secara mutlak dipengaruhi oleh faktor alam, tetapi juga oleh 

intervensi manusia terhadap alat tangkap dan pemanfaatan fishing ground 

(pembatasan areal penangkapan). Adanya fluktuasi peningkatan jumlah produksi 

perikanan tangkap, tentunya akan berpengaruh terhadap pendapatan nelayan. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Ridha, (2017) yang menyatakan bahwa produksi 

perikanan tangkap mempengaruhi secara parsial terhadap pendapatan nelayan dan 

secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan nelayan bersamaan dengan faktor 

modal, tenaga kerja, pengalaman, dan harga ikan. Adanya perubahan iklim akan 

berdampak merugikan secara langsung maupun tidak langsung pada perikanan 

tangkap yang dapat mempengaruhi penurunan atau peningkatan hasil tangkapan ikan 
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(Cintra et al., 2017). Perubahan iklim juga dapat mengubah ekosistem perairan, yang 

pada gilirannya kondisi ini memengaruhi sumber daya ikan. Perubahan iklim akan 

berdampak terhadap ikan baik secara langsung maupun tidak langsung (Rahardjo, 

2007). Dampak perubahan iklim terhadap kegiatan penangkapan ikan adalah 

meningkatnya gelombang besar yang menghalangi nelayan mencapai daerah 

penangkapan ikan sehingga mengakibatkan poenuruna produksi ikan disuatu 

perairan. Kondisi laut yang tidak bersahabat memaksa nelayan mengulur waktu 

melaut sehingga mengurangi pendapatan nelayan yang kemungkinan bisa 

berdampak pada hasil tangkapn ikan di perairan. (Purnomo, 2015). 

 

4.4 Hubungan Panjang Berat Ikan Tembang 

 Adapun hubungan panjang berat ikan bertujuan memperoleh informasi 

penting untuk menjaga keberlanjutan ataupun pengelolaan sumberdaya perikanan. 

Analisis hubungan panjang berat menggunakan data panjang total dan berat basah 

ikan tembang untuk melihat pola pertumbuhan ikan tembang yang didaratkan di 

Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan Sumatera Utara.Dari hasil analisis yang 

diperoleh, hubungan panjang hubungan panjang berat ikan tembang yang didaratkan 

di Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan menunjukkan nilai b < 3. Hal ini dapat 

dilihat pada gambar 5 berikut. 

 

Gambar 5. Hubungan Panjang Berat Ikan Tembang 
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Persamaan hubungan panjang berat ikan tembang yang didaratkan di 

Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan adalah W = 0,0002 L2,3932 dengan hasil nilai 

konstanta b yang didapatkan menunjukkan bahwa b =
 
2, 3932 sehingga pola 

pertumbuhan ikan tembang bersifat alometrik negatif. Pada dasarnya, perubahan 

berat jenis dan bentuk fisik ikan selama pertumbuhan menyebabkan pola 

pertumbuhan allometrik (Nair et al, 2015). Hal ini juga sesuai dengan Mulfizar et al., 

(2012) yang menyatakan bahwa secara umum, nilai b dipengaruhi oleh proses 

biologis termasuk perkembangan gonad, ketersediaan makanan, parasit, dan penyakit 

serta faktor fisiologis dan lingkungan seperti suhu, pH, salinitas, lokasi geografis, 

prosedur pengambilan sampel. Faktor kedua merupakan ketersediaan pakan. Selain 

itu juga Zuliani et al., (2016) menyatakan bahwa besar kecilnya nilai koefesien b 

dipengaruhi oleh tingkah laku ikan, seperti ikan perenang aktif menunjukkan nilai b 

lebih rendah dibandingkan ikan perenang pasif. Energi yang dikeluarkan oleh ikan 

dipergunakan untuk pergerakan maupun aktifitas biologis. Hal ini didukung pendapat 

Muchlisin  et al.,(2010) menyatakan bahwa ikan pelagis cenderung mempunyai nilai 

koefisien b lebih rendah dibandingkan ikan perenang pasif karena energi yang 

dikeluarkan untuk pergerakan dan pertumbuhan Nilai koefesien relasi yang 

didapatkan relatif tinggi yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang kuat antara 

panjang ikan dan berat ikan yakni R2 = 0,6319 atau sebesar 63,19% yang dipengaruhi 

oleh faktor dalam dan sisanya yaitu 36,81% yang dipengaruhi oleh faktor lain. Hal 

ini menunjukkan hubungan koefisien korelasi antara variabel panjang dan berat 

memiliki hubungan yang kuat atau adanya hubungan antara panjang dan berat ikan 

(Irianto, 2010). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Ibrahim et al (2017) yang 

menyatakan bahwa pertumbuhan panjang   lebih   cepat    dibandingkan    dengan 

pertambahan   berat ikan, hal ini disebabkan karena adanya faktor lain. Nilai korelasi 

(r) digunakan untuk melihat keeratan hubungan bagian-bagian morfometri dengan 

panjang total ikan. Nilai korelasi diperoleh dengan membagi panjang bagian-bagian 

morfometri dengan panjang total ikan (Yunita et al., 2023). Hubungan korelasi kuat 

menunjukkan apabila panjang total mengalami pertambahan maka karakter 

morfometri pembandingnya ikut mengalami pertambahan (Saputri & Elvyra, 2017). 

Faktor yang berpengaruh pada pertumbuhan panjang dan berat ikan salah satunya 

adalah suhu di perairan dikarenakan ikan merupakan hewan yang berdarah dingin 
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yang mana proses metabolisme pada tubuh ikan bergantung pada suhu 

lingkungannya. (Lestari & Dewantoro, 2018. Suhu yang optimal dapat membuat 

roses metabolisme ikan menjadi optimal dan memberikan dampak yang baik bagi 

pertumbuhan ikan. Suhu air yang terlalu dingin dapat melambatkan metabolisme 

ikan dan menurunkan selera makannya, yang mengakibatkan laju pertumbuhan ikan 

yang lebih lambat (Ridwantara et al., 2019).  Selain faktor kuat arus, keberadaan 

makanan di perairan juga dapat mempengaruhi besar kecilnya nilai korelasi, 

keberadaan makanan yang sedikit akan berakibat ikan menjadi kesulitan untuk 

memenuhi kebutuhannya dan berpengaruh pada karakter morfometrinya sehingga 

hubungan korelasi menjadi lemah (Rananda et al., 2020). 

Pada penelitian ini pola pertumbuhan ikan tembang bersifat allometrik 

negatif (pertumbuhan panjang ikan lebih cepat dari berat ikan). Pola pertumbuhan 

tersebut sama dengal hasil penelitian Limbong et al., (2022) di Pusat Pendaratan Ikan 

(PPI) Kronjo Kabupaten Tangerang pola pertumbuhan ikan tembang bersifat 

alometrik negatif dengan nilai b= 2,8303.  Secara umum, nilai b tergantung pada 

kondisi fisiologis dan lingkungan seperti suhu, pH, salinitas, letak geografis, teknik 

sampling dan juga kondisi biologis seperti perkembangan gonad dan ketersediaan 

makanan (Muttaqin et al., 2016). Pola pertumbuhan dapat dipengaruhi oleh kualitas 

makanan dan lingkungan habitat ikan. Pola pertumbuhan ikan juga dapat dipengaruhi 

oleh faktor internal seperti jenis kelamin (Nam et al.,2016) dan tingkat kematangan 

gonad ikan (Ghosh et al., 2013), serta faktor eksternal seperti musim (Elahi et 

al.,2015), maupun ketersediaan makanan serta kualitas perairan atau habitat ikan 

(Wujdi et al., 2012). Menurut pendapat juga (Diantor dan Pribadi, 2017) faktor –

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan biasanya disebabkan dari ukuran, umur, 

temperatur dan kualitas air, juga jenis ikan yang sama dalam satu kawasan serta ikan 

dengan spesies lain dengan jumlah yang banyak memakan makanan dari sumber 

yang sama. memberikan dampak yang baik bagi pertumbuhan ikan.  

 Pertumbuhan panjang ikan yang baru lebih cepat dari pada ikan yang 

berumur tua pada kondisi perairan yang sama, tetapi apabila perairan berubah kondisi 

maka pertumbuhan ikan akan dipengaruhi oleh adanya perubahan dari perubahan 

ekologinya termasuk makanan dan penyakit ikan selain itu juga disebabkan karena 

perubahan musim yang tidak menentu (Samad, 2002). Menurut Fandri, (2012) 
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menyatakan bahwa keadaan dalam air yang tercemar yang secara berkelanjutan tidak 

menguntungkan bagi perkembangan organisme yang hidup diperairan sehingga ikan 

yang ditangkap dikategorikan memiliki pola pertumbuhan alometrik negatif yang 

berarti bahwa perairan disekitar selat malaka menyediakan makanan yang cukup bagi 

ikan tembang untuk berkembang. 

 

4.2 Interval Kelas Ikan Tembang 

Hasil sampel penelitian ini didapatkan sebanyak 100 ekor ikan tembang yang 

didaratkan di Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan Berdasarkan hasil 

pengukuran yang telah dilakukan diperoleh ukuran panjang total yang berkisar antara 

145-192 mm. Ukuran kelas panjang ikan tembang yang didaratkan di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Belawan Sumatera Utara dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 3. Selang kelas ikan tembang yang tertangkap menggunakan purse seine 

Selang kelas 

(mm) 

Jumlah (ekor) Layak tangkap 

(ekor) 

Berat 

(gr) 

145 - 150 3 3 28,35 

151 - 156 15 15 31,94 

157 - 162 24 24 33,90 

163 - 168 44 44 35,37 

169 - 174 6 6 38,74 

175 - 180 3 3 45,36 

181 - 186 3 3 51,97 

187 - 192 2 2 52,44 

Jumlah 100 100 318,08 

    

N (Jumlah Sampel) 100 

Max (Nilai kelas tertinggi) 188 

Min (Nilai Kelas Terendah) 145 

Range  43 

Jumlah Kelas 8 

Selang Kelas 6 

 

Data diatas diperoleh nilai kelas tertinggi yang diperoleh adalah 188 mm dan 

nilai kelas terendah adalah 145. Untuk range yang didapatkan adalah 43 dan jumlah 

kelas yang didapatkan 8 dan selang kelas yang didapatkan adalah 6. Hasil tangkapan 

terbanyak ikan tembang yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan 

terdapat pada ukuran kelas panjang 163-168 mm dengan berat rata-rata 28,35 gram, 

sebanyak 44 ekor dan terendah pada ukuran kelas 187-192 mm dengan berat rata-
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rata 52, 44gram sebanyak 2 ekor. Hasil pengukuran panjang yang diperoleh 

menunjukkan bahwa ikan tembang yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan 

Samudera Belawan merupakan ikan yang layak tangkap.  Pengukuran panjang ikan 

diperairan Indonesia bermanfaat untuk menjadi prasyarat untuk menentukan apakah 

kegiatan penangkapan dapat berdampak pada karakteristik biologis dari spesies dan 

merupakan informasi penting untuk menghindari eksploitasi ikan demi memastikan 

keberlanjutannya (Tampubolon, 2021).  Hasil penelitian dari Harlyan Ledhyane et 

al. (2021) ukuran pertama kali matang gonad ikan tembang di Muncar Banyuwangi 

adalah 13 cm dengan berat ikan tembang dominan sebesar 25,4gram dan berat rata-

rata sebesar 23, 89 gram.Ukuran pertama kali matang gonad ikan tembang pada 

Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Prigi yaitu sebesar 128 mm atau sama dengan 13 

cm (Tampubolon et al., 2019).  Dahlan et al., (2015) menyatakan ukuran awal 

matang gonad merupakan salah satu parameter yang penting dalam penentuan 

ukuran terkecil ikan yang ditangkap atau yang boleh ditangkap.  Di samping itu 

Dahlan et al., (2015) juga menyatakan perbedaan jumlah dan ukuran ikan dalam 

suatu populasi di perairan dapat disebabkan oleh pola pertumbuhan, migrasi dan 

adanya perubahan atau pertambahan jenis ikan baru pada suatu populasi yang sudah 

ada. Sebagaimana disampaikan Zamroni & Suwarso (2011) bahwa ukuran pertama 

kali matang gonad perlu diketahui agar ukuran suatu alat tangkap dapat dirancang 

dalam memanfaatkan suatu sumber daya ikan. 

 Perbedaan ukuran disebabkan karena kondisi lingkungan perairan sehingga 

ukuran ikan yang tertangkap bervariasi, hal ini diperjelas dengan pernyataan 

Sudirman dan Karim (2008) yang menyatakan bahwa perbedaan ukuran tersebut 

disebabkan oleh perbedaan lingkungan perairan misalnya habitat dan makanan. 

Menurut Effendie (2002) juga menyebutkan bahwa perbedaan ukuran dipengaruhi 

oleh makanan, habitat serta sampel yang diukur. Sebaran stuktur ukuran ikan 

menjadi dasar dalam perhitungan ukuran ikan layak tangkap karena ukuran ikan 

berkaitan dengan kematangan gonad dan ukuran mata jaring yang digunakan. 

Sebaran ukuran ikan yang dominan tertangkap dalam ukuran kecil dapat menjadi 

indikator bahwa ikan muda yang tertangkap lebih banyak dibandingkan ikan dewasa 

sehingga akan mempengaruhi populasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa hubungan 

panjang berat ikan tembang yakni bersifat allometrik negatif yang artinya bahwa 

pertambahan panjang lebih cepat daripada pertambahan beratnya dan terdapat 

korelasi yang kuat antara panjang dan berat ikan sedangkan untuk ukuran layak 

tangkap ikan tembang yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan 

Sumatera Utara dikategorikan secara keseluruhan adalah layak tangkap. 

5.2 Saran 

Saran dari penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 

memperoleh data tentang aspek biologi ikan tembang lebih lengkap yang didaratkan 

di Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan Sumatera Utara. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Data Panjang dan Berat Ikan Tembang 

No Panjang total (cm) W (OZ) L (mm) W (gram) 

1 18,7 1,8 187 51,03 

2 18,8 1,9 188 53,86 

3 18,5 1,9 185 53,86 

4 16,8 1,3 168 36,85 

5 16,8 1,3 168 36,85 

6 16,5 1,3 165 36,85 

7 16,2 1,3 162 36,85 

8 16,5 1,3 165 36,85 

9 16 1,2 160 34,02 

10 16,1 1,2 161 34,02 

11 17,5 1,6 175 45,36 

12 15,5 1,2 155 34,02 

13 17,5 1,6 175 45,36 

14 15,9 1,2 159 34,02 

15 16,2 1,2 162 34,02 

16 15,5 1,1 155 31,18 

17 16,5 1,2 165 34,02 

18 15,9 1,1 159 31,18 

19 16,5 1,2 165 34,02 

20 16,5 1,2 165 34,02 

21 16,5 1,2 165 34,02 

22 16,5 1,2 165 34,02 

23 16,7 1,2 167 34,02 

24 16,5 1,3 165 36,85 

25 16,5 1,3 165 36,85 

26 16,4 1,2 164 34,02 

27 18,1 1,7 181 48,19 

28 15,8 1,1 158 31,18 

29 15,8 1,2 158 34,02 

30 16,5 1,3 165 36,85 

31 16,7 1,4 167 39,69 

32 16,4 1,1 164 31,18 

33 15,7 1,2 157 34,02 

34 15,6 1,1 156 31,18 

35 15,7 1,2 157 34,02 

36 16,4 1,3 164 36,85 

37 17,3 1,5 173 42,52 

38 16,7 1,2 167 34,02 

39 16,5 1,2 165 34,02 

40 16,4 1,2 164 34,02 
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41 17,3 1,2 173 34,02 

42 16,5 1,2 165 34,02 

43 16,2 1,1 162 31,18 

44 16,6 1,4 166 39,69 

45 16,2 1,1 162 31,18 

46 15,5 1,1 155 31,18 

47 16,4 1,3 164 36,85 

48 15,5 1,1 155 31,18 

49 17,2 1,4 172 39,69 

50 16,5 1,3 165 36,85 

51 16,5 1,3 165 36,85 

52 15,4 1,1 154 31,18 

53 16,6 1,2 166 34,02 

54 16,5 1,3 165 36,85 

55 17,2 1,5 172 42,52 

56 15,8 1,2 158 34,02 

57 16,5 1,2 165 34,02 

58 15,7 1,2 157 34,02 

59 16,5 1,3 165 36,85 

60 18,2 1,9 182 53,86 

61 16,3 1,4 163 39,69 

62 17,5 1,6 175 45,36 

63 16,5 1,2 165 34,02 

64 16,2 1,2 162 34,02 

65 16,3 1,2 163 34,02 

66 16,3 1,2 163 34,02 

67 15,7 1 157 28,35 

68 15,6 1,1 156 31,18 

69 15,7 1,1 157 31,18 

70 16,5 1,2 165 34,02 

71 15,8 1,7 158 48,19 

72 16,3 1,1 163 31,18 

73 15,7 1,2 157 34,02 

74 17,3 1,2 173 34,02 

75 15,5 1,4 155 39,69 

76 15,4 1,3 154 36,85 

77 16,3 1 163 28,35 

78 16,2 1,2 162 34,02 

79 15,5 1,2 155 34,02 

80 15,5 1 155 28,35 

81 16,2 1,1 162 31,18 

82 16,5 1,3 165 36,85 

83 16,5 1,3 165 36,85 

84 16,4 1,2 164 34,02 
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85 17,3 1,4 173 39,69 

86 16,2 1,2 162 34,02 

87 15,5 1,1 155 31,18 

88 15,6 1,1 156 31,18 

89 16,5 1,3 165 36,85 

90 15,7 1,2 157 34,02 

91 15,6 1 156 28,35 

92 14,6 1 146 28,35 

93 16,4 1,3 164 36,85 

94 16,5 1,2 165 34,02 

95 16,4 1,3 164 36,85 

96 14,5 1 145 28,35 

97 16,2 1,3 162 36,85 

98 14,7 1 147 28,35 

99 15,3 1 153 28,35 

100 16,7 1,3 167 36,85 

 

Lampiran 2. Selang kelas panjang dan berat  ikan tembang  

Selang kelas 7,6 8 

Range 43 43 

Interval 5,65789474 6 

145 - 150 3 28,3495 

151 - 156 15 31,94 

157 - 162 24 33,901277 

163 - 168 44 35,372444 

169 - 174 6 38,744317 

175 - 180 3 45,3592 

181 - 186 3 51,974083 

187 - 192 2 52,44 

Total 100 318,08126 

 

Lampiran 3. Ukuran Layak Tangkap 

Selang 

kelas 

Total ikan tembang 

(ekor) 

Total layak tangkap 

(ekor) 

Total tidak layak 

tangkap (ekor) 

145 - 150 3 3 0 

151 - 156 15 15 0 

157 - 162 24 24 0 

163 - 168 44 44 0 

169 - 174 6 6 0 

175 - 180 3 3 0 

181 - 186 3 3 0 
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187 - 192 2 2 0 

Jumlah 100 100 0 

% 100 100 0 

 

Lampiran  4. Perhitungan Rata-Rata Berat Ikan Tembang 

145-150 151 -156 157-162 163-168 169-174 175-180 181 - 186 187-192 

28,3495 34,0194 36,85435 36,85435 42,52425 45,3592 53,86405 51,0291 

28,3495 31,18445 34,0194 36,85435 34,0194 45,3592 48,19415 53,86405 

28,3495 31,18445 34,0194 36,85435 39,6893 45,3592 53,86405 52,44658 

28,3495 31,18445 34,0194 36,85435 42,52425 45,3592 51,97408  

 31,18445 34,0194 34,0194 34,0194    

 31,18445 31,18445 34,0194 39,6893    

 31,18445 31,18445 34,0194 38,74432    

 39,6893 34,0194 34,0194     

 36,85435 34,0194 34,0194     

 34,0194 34,0194 34,0194     

 28,3495 31,18445 36,85435     

 31,18445 31,18445 36,85435     

 31,18445 34,0194 34,0194     

 28,3495 34,0194 36,85435     

 28,3495 34,0194 39,6893     

 31,94044 28,3495 31,18445     

  31,18445 36,85435     

  48,19415 34,0194     

  34,0194 34,0194     

  34,0194 34,0194     

  31,18445 34,0194     

  34,0194 39,6893     

  34,0194 36,85435     

  36,85435 36,85435     

  33,90128 36,85435     

   34,0194     

   36,85435     

   34,0194     

   36,85435     

   39,6893     

   34,0194     

   34,0194     

   34,0194     

   34,0194     

   31,18445     

   28,3495     

   36,85435     
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   36,85435     

   34,0194     

   36,85435     

   36,85435     

   34,0194     

   36,85435     

   36,85435     

   35,37244     

 

Berat kelas Rata-rata 

145 - 150 28,3495 

151 - 156 31,94044 

157 - 162 33,90128 

163 - 168 35,37244 

169 - 174 38,74432 

175- 180 45,3592 

181 - 186 51,97408 

187 - 192 52,44658 

 

Lampiran 5.Grafik Hubungan Panjang Berat Ikan 
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Lampiran 6. Data Produksi Ikan Tembang Tahun 2024 

No Produksi Kg 

1 Januari 1651 

2 Februari 5290 

3 Maret 2987 

4 April 1706 

5 Mei 6361 

6 Juni 7296 

7 Juli 12719 

8 Agustus 1530 

9 September 2545 

10 Oktober 1504 

11 November 16217 

12 Desember 2606 

          Jumlah 62412 

 

Lampiran 7. Grafik Produksi Ikan Tembang 2024 
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Lampiran 8. Dokumentasi Selama Penelitian 

        Pengukuran ikan tembang                            Penimbangan ikan tembang 

 

         Pengukuran ikan tembang                                     Panjang ikan tembang 
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 Berat ikan tembang                                                   Alat tangkap purse seine 

 

Penyortiran                                                                   Kepala Operasional Kapal 

Purse Seine                                                                       Melihat penyortiran ikan 
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Apel pagi                                                                                          Apel pagi 

 

 

 

 

Senam pagi                                                                                    Upacara  


